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Didalam ilmu Statistik bahyak met

digunakan untul menyelidiki hasil produlksi secara kwa-

litatif maupun kwantitatif.
Penyelidikan hasil produksi'secara kwa
tuk mengetahui apakah produksi itu ter

cacat atau tidalk.

ode-metode yang
}

iitatif bisa un-

diri dari banyak

Didalam pengendalian mutu kita bisa menggunakan cara -

sampling untuk data Attribut yang mana
menyelidiki apakah lot tersebut dapat
 atau tidak. :

Selain dari cara sampling untuk data A

cara sampling untuk data Variabel,

tujuannya untuk

dijual,dipakai —

ttribut juga ada

Cara sampling untuk data Variabel secara garis besar -

bertujuan untuk menyelidiki kwalitas lpt produksi de -

ngan secara teliti atan mendetail.
Disini akan diuraikan cara sampling un
yang digunakan didalam pengendalian mu

kan diurzikan bab demi bab sebagai ber

Bab I. Tujuan dan Konsep Umum dari Cara Samling .

untuk Data Variabel,
Bah Ii. Penerapan-RenCaﬁa Variab
Bab III. Rencana Variabei yang DA
| Penyelidikan Fwalitas Sa

Bab IV. . Fesimpulan dan Saran-sar

Selain dari bab-bab diatur juga menggu
bel supaya mempermudah perhitungan nil
lot,

Sebaiknya didalam membaca tulisan ini

tu, yang nana a-

ikut

2l,

gunakan untuk -
bun Mandi C.D.S.

all,

nakan tabhel-ta -

para pembaca ha-

tuk data Variabel -

ai-nilal kwalitas



pus memiliki pengetahuan dasar yang sede
in Teori Probabilitas scderhana, cara—ce

sampel dan metode statistik,

rhana antara la-

ra pengambllan
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Penyelidihan,samplingkdiiakukan

lew

alitas lot produksi dengan cara pen
1liti dari sejuulah produksi yang diam

sebﬁt.

Cara sampling sangat tergantung pada l

dipakai.
Ada dua Caxn uam$1lng yaitu memandang
1. Attribut

2 Varlabel

-.-—-..._-.u—w————.—n—u-.—-—.—-—...u-——-——-n-—-nu-—-—-—_—

1. Dldalam penyelldlkan,

CARA SAMPLING

A

untuk mempelajari
yelidikan yang te-

bil dari lot ter--

carakteristik yang

ENCANA VARTABEL "

ikan antara ca-

elidikan lebih

kan lebih besar,

ran;

yva menalkal dis-

‘nttrlbut : tiap itenm alklaulflkas
cat dan balk.g
Variabei tiép item diukur, peny
teliti biaya penyelidi
2, Tistribusi dari data hasii pengulktt
Attribut tidak perlu dikétahui.
Variabel harué diketahﬁi, biasan
tribusi noxmai.
%. Tipe dari c‘caf :
Attribut beberapa JumTah dari ti
altak31r oloh satu ren
Variabel : Rencana terpisah dikeh

tiap tipe dari cacat.

L, Proses informasi;
Attribut persen cacat.
Vvariabel persen cacat dan infor

1pe cacat dapat
cana.

endalki untuk tiap—:

masi yang ber-



~harga untuk perbaikan.

5. Ukuran kesalahan;

‘Attribut : ukuran tidak dlcatat ( diabaikan,dianggap

tidak ada kesalahan Y

Variabel : ukuran dicatat untuk dibahas.

Yeuntungan menmakal cara sampling untuk
vandingkan dengan meitakal cara samplin

Attribut adalah scbagai berikut

data Variabel di-

g untuk data

# untuk memberikan perlinduhgan kwalit@s yang lebih ba-
[

- |
ik terhadap ukuran sampel yang diberikan.

: | _
‘ informasi Variabel biasanya memberikan petunjuk pe-

ngembangan kwalitac sebelumnya juga memberikan dasar

yang lebih baik untuk pengembangan kwalitas sebelum-

nya.

. . : - : | .
* informasi Variabel dapat melalksanakan dasar yang le-

. bih balk untuk pemberian bobot dalam

penerimaan.

putusan~-putusan

'~ kesalahan-kesalahan ukuran kelihatannya dapat diya-

kinkan oleh informasi Variahel.

l.2 LL EMEN DASAR DA?I RUHCATA SQMPLING
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Pemakaian atau penggunaan dari penerimaan rencalia sam-

pling apgpun memerlukan pengetahuan da

sebagai berikut

ri tiga elemen

L

1+ Ukuran sampel . ¢ Jumlah darl 1tem~Ltem yang diam-

bil darl lot yang diselidiki,

2. Statistik : nllal_yang dlteptukan dari sam-

pel mempergunakan suatu index
| :

: : |
dari lot atau RWalltas prosesnya.

- R o . .
R Eriteria 1eputu5an nilai-nilal spesifikasi dari sta-

[

tistik yang penting atau proses

diterima atau ditolaknya lot.

|

|
|
|



Didalam kriteria keputusan terdiri dari dua kriteria
keputusan yaitu | | |
as kriteria penerimaan ﬁ niiai terpepting pada pené—
riﬁaan. ; ‘é
b} kriteria penolakan : nilei terpenting pada peno-
" lakan,

Eeuntungan dan kerugian cara.éampling.
Dibanding dengan penyelidikanlldo% sampling mempunyai
beberapa keunﬁungan, adapun kéuntungannya adalah seba-
gal berikut :
1. Benghematan, ini disebabkaﬁ karena hanya'sebagian
-produksi yang diselidiki. i
2. Hengurangi kerusakﬁn—kerusakan yang dibﬁat manusia
selama penyelidikan. | |
3, Menghemat tenaga penyelidik dan mengurangi'adanya
progam—pyogam tatihan, S
4. Meningkatkan cara kerja-penyeiidikan satu-satu men-
jadi lot demi lot. |
5. Penolakan yang bersifat‘befkelompok mempunyal alasan
yang lebih kuit dibanding éengan penolakan'satu_per

satu , misalnya dalam ginggle sampling,double sam-

pling penolakannya berdasarkan dasar statistik,

Kerugianldari cara sampling adalah séﬁagai berikut :
1. Mesiko terhadap penerimaan:lot yané cacat dan peno-
lakan lot yang baik,
2. Resiko penambahan reﬁcana aan dokunien sampling.
-3, Sampel itu biasanya kurangéményedi%kan informasi ten~:

tang produksi dibandingkan.dengan‘ﬁenyelidikan 100%,

Untuk menanggulangi keruglan dari cara sampling adapun

‘ |
anggapan~anggapan yang harus dibuat dalam rencana sam-
' i
pling adalzh sebagal berikut ;
1, Penyelidik harus menuruti ketentuan dari rencana sam-
i .

b
i
i
i




pllnw vang digunakan.

2. Denyelldlu harus berbuat Lﬂnpa kesalahan yaitu tidak

ada kesalahan yang dibuat oleh monusgia ataupun alat.

yong digunakan untuk mengulkur rarakteristiknya.

Nidalam praktek anggapan»an:gab an diatas tidsk éelamanya

hisa dilaksanakan karena tergantung kesalahan-kesalahan

yang dibuat oleh penyelidik,

1.3 FOMMASI_LOT,

Kebanyakan pencrlmaan rencana sampllng

dapat digunaian

tanpa menghiraukan bagaiwana lbt itu dibentuk ( gibuat :,

. . : .
maka untuk pemerilisaan yangy elionomis dan kwalitas pro-

dultsi yang diterima benyalk dipengaruhi
Jelasi antar formasi lot dan L"alités

“diterima dapat dilihat pada suatu conte
berilzut

10 mesin menghasilkan‘produksié3ang sal
hasillkan Bro ulisi yang Eempurﬁa, mesin

silkan produlisi yang kurang semnpurna

oleh formasl lot.
lardl produi-si yan:

bh dibawah sebagal

i, O MEeSin menge
vang ke 10 meng-

diandaikan 100%

cacat. © »

¢

Jika lot terdiri dari produksi yang berasal dari mesin

vang cacal itu, p;oduLsm cacat dari mesin yang le 10 bln

ca diketahud dengan cara uampllng' tetapl jika sawpel di-

1abil dari lot yang diambil dqri.campuran produlzsi dari

10 mesin maka ada kemungliinen cacat lolos darl rencana

sampling.

Uarena kenvatzannya formacsi lot mempun al nearuh yang
¥ ! u

besar tochadap kwalitas mnaka penyelidikan yang elkonomic

alzan dise ,*1rna“an melalul rencana sawpling yang balh.
“”apun caranya adalah scbogal berikut

1, Jangan mencaupur adii nroduksi dard

sumber-sumber

yen*‘ berleinan ( prosesnya, production shift, sunbor
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material dan lain-lain }.
Y. Jangan memakal produksi dle r waktu produlsi,
- Meﬁakai informasi taubahan ( kumqmpuan proses, peme~

riksaan awal, dan lain-lain )?dalam formasi lot.

Tnformasi-informasi tambahan tersebul [sangat bergunea

terutama jika jumlah lot sangat kecil.

Dalém hal ini informasi tambalan dapat memberikan o
pengetahuan yang baik sebagei dasar keputusan yang
diambil untuk formasi lot, kecuali ada suatu bukti
kuat bahwa variasi dari 1ot'ké lot-ée&emikian kecll
untuk diabaikan, |
Y. Vemakal lot yang sekonsisten ﬁungkin geperti yang
diuraikan diatas untuk memperoleh keugtungan dari

biava sampling yang rendah ( ukuran sampel jangan

bertambah banyak dengan bertdmbahnyw ?kuran lot ) ter-

gantung dari kententuan rencana uamplln nya.
; F

Klasifikasi cacat.

!

Piasanya rencana sampling dlbunahan den, an menectapakan
jumlah cacat yang dlporooquh“n didaldm gampel

Apabila perbedaan cacat 8 sangat besar dlbandlﬂ”kan de-
rgan yang baile maka lot ditolak, atau rencana sampling
iiteruskan dengan meng ambll udnpeL lagl. |
atruktur atau cusunan dari rmncqna sampling yanpg blasa-

nya digunakan adalal sebapgal borllut :

1. Untulk kelas-kelas tertentu‘digunakan rencana sampling
terpisah. :
misal : jika didalam lot ituidiketahti banyak yang
cacat maka digunakan sampel ukuran yang besar, jika
didalam lot “ebanyakan baill h aka dlggnakan sam pel

ukuran kecil, | |

: . - .
2. Unumnya sebuah rencana sawpling digunalan jika Juo-

lah cacat yang dlljlnhan borbeda beda untul masing- !




masing kelas.

3, Kriteria didasarkan pada kesalahan tiap unit yaitu

kesalahan tiap pengukuran diﬂana’kesaiahan-kesal&han

ini diklasifikasikan yang dapat diubah menjadi suatu

skala kesalahan yang didasarﬁan pada

sistim kelas.






